




BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Penelitian 
Pendidikan karakter dewasa ini dipilih sebagai solusi untuk menyelesaikan 
berbagai macam persoalan yang terjadi dikarenakan degradasi moral dan 
humanisasi, dalam menanamkan nilai karakter pada seseorang membutuhkan waktu 
dan pembiasaan berulang, mengingat karakteristik usia dan perkembangannya tentu 
menanamkan nilai karakter sejak dini ditinjau sebagai waktu dimulainya penerapan 
pendidikan karakter. Pendidikan karakter didorong oleh mencuatnya berbagai kasus 
kekerasan, bullying, dan pelecehan seksual yang terjadi di kalangan pelajar (Habsari, 
2017; Soelistyarini, 2011). Pendidikan karakter dinilai sebagai solusi yang tepat 
dalam menjamin seorang anak memiliki pribadi yang baik, membentuk karakter 
yang kuat, saling menghormati dan hidup berdampingan, mengatasi masalah moral-
sosial dan meningkatkan prestasi akademik anak (Komara, 2018; Lickona, 1991). 
Pendidikan karakter merupakan suatu upaya untuk menanamkan nilai yang 
mencakup berbagai aspek pembelajaran agar anak memiliki wawasan yang luas, 
peduli, cerdas, dan menggunakan potensi dirinya untuk melakukan yang terbaik dan 
memiliki pemahaman hidup (Turan & Ulutas, 2016). Peduli lingkungan menjadi 
nilai yang dikembangkan dalam pribadi siswa (Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 17 Tahun 2007, 2007), siswa diharapkan memiliki kemampuan atau upaya 
dalam mencegah, memperbaiki kerusakan dan kepunahan pada lingkungan, serta 
mewujudkan terbentuknya lingkungan rumah yang bersih, aman, dan terawat 
(Widyaningrum, 2016). Kondisi lingkungan saat ini memiliki hubungan sebab 
akibat dengan sikap manusia yang kurang peduli dengan keadaan lingkungan 
(Tabi’in, 2017; Widyaningrum, 2016), eksploitasi tanpa reboisasi yang dilakukan 
secara terus menerus dapat menyebabkan dampak kerusakan yang lebih besar. 
Perbaikan perilaku dan perspektif dari setiap individu dalam pendidikan dapat 
dilakukan sebagai solusi dalam meminimalisir dampak dari kerusakan alam dan 
generasi.  
Pendidikan karakter ini dapat dikemas menjadi program pembiasaan dan 





dengan baik melalui kurikulum sebagai acuan pelaksanaan pendidikan. Pelaksanaan 
pendidikan di sekolah alam pada awalnya di desain sebagai upaya dalam mengatasi 
permasalahan infrastruktur yang kurang memadai, aktivitas kehidupan nyata 
membantu siswa dalam menikmati waktu pertumbuhan, perkembangan dan 
membangun gambaran yang positif tentang bumi dan pengetahuannya secara 
konkrit, program yang ada dalam sekolah membentuk struktur emosi dan 
membangun sikap keseharian yang berubah menjadi kebiasaan (Hamadani, 2019). 
Pendidikan sekolah alam saat ini diselenggarakan untuk menciptakan nilai yang 
patut diteladani dan memiliki pemahaman yang tinggi. Pengelolaan sekolah alam 
sendiri sama dengan pengelolaan sekolah lain yakni ada dalam manajemen atau 
administrasi dan kurikulum yang berlaku.  
Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa alam memiliki manfaat sebagai 
sumber dan tempat belajar memberikan peluang kesempatan untuk membentuk 
pribadi siswa yang memiliki kepekaan dan kepedulian terhadap lingkungan (Martha 
& Mahanani, 2020; Yudistira, 2014), penerapan program yang bertujuan untuk 
mengembangkan potensi diri, dibaurkan ke dalam mata pelajaran di sekolah, 
program yang direncanakan dan kegiatan pengembangan proses masing-masing 
memiliki peran dalam pembentukan karakter tersebut (Nurellah dkk, 2018), dalam 
pelaksanaannya guru berperan penting menjadi teladan bagi siswa dalam 
penanaman nilai karakter (Intishar dkk., 2020; Wakhidah & Adiarti, 2014). 
Penanaman nilai karakter sejak usia SD dengan pembiasaan-pembiasaan baik akan 
tertanam dan bertahan sampai ia dewasa (Aeni, 2017). Penelitian lain menyebutkan 
bahwa kurikulum sebagai penentu dalam menunjang karakter anak, jika terlaksana 
dengan baik maka akan membentuk karakter anak yang baik. 
Pendidikan yang dimulai sejak usia dini terhadap lingkungan dilakukan 
dalam meningkatkan pemahaman dan kepedulian masyarakat sebagai solusi 
permasalahan lingkungan (Afandi, 2013; Fajarisma & Adam, 2014; Wulandari, 
2020). Beberapa jenis cara dapat dilakukan dalam pembentukan karakter yakni; 
program pembiasaan berkala, atau pengembangan kurikulum berbasis lingkungan 
dengan fasilitas yang memadai (Fajarisma & Adam, 2014; Rosad, 2019). 
Kementerian Negara Lingkungan Hidup meluncurkan program sekolah berbudaya 





Sekolah yang memiliki dasar dan tujuan dalam lingkungan memiliki potensi untuk 
mengolah sumber daya menjadi lebih efisien dan terhindarnya dampak negatif yang 
timbul dari kurangnya pengelolaan lingkungan hidup (Mulyana, 2009; 
Widyaningrum, 2016).  
SD Alam Tahfidz Quran merepresentasikan nilai-nilai lingkungan yang 
mendukung pada keberlangsungan hidup ke dalam pembiasaan dan pembelajaran 
yang berlangsung, tersusun dalam kurikulum SD Alam Tahfidz Quran. Sejalan 
dengan kondisi yang dikemukakan Direktur Jenderal Pengendalian Pencemaran 
Lingkungan pada hari lingkungan hidup sedunia 2020 menegaskan bahwa kondisi 
Indonesia yang merupakan negara megadiversity  memiliki ancaman dan tantangan 
terhadap kerusakan dan kepunahan keanekaragaman hayati kemudian hal ini juga 
dikemukakan Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Majalengka mengenai 
pengelolaan sampah dan hidup sehat, serta optimalisasi peran masyarakat dalam 
mengelola lingkungan. Hal ini merujuk pada tantangan yang dihadapi Pendidikan 
IPS saat ini yang memfokuskan diri agar bisa menjawab isu-isu global dalam 
pelaksanaanya, beberapa isu yang menjadi fokus utama yakni kemiskinan, terorisme 
dan lingkungan, dalam menjawab tantangan isu global ini terutama dalam 
permasalahan lingkungan harus ada suatu inovasi dan kajian sehingga dapat terjadi 
secara efektif (Fatmawati & Yusrizal, 2020). Proses pembelajaran ditentukan oleh 
kurikulum, kurikulum yang baik akan melahirkan pembelajaran yang baik didukung 
oleh beberapa komponen. Kurikulum mengambil peran penting dimana menjadi 
pedoman atau arah dalam proses kegiatan belajar mengajar (Julaeha, 2019; 
Sukmadinata, 2013), hal ini memperlihatkan bagaimana kurikulum menempati 
posisi penting dalam seluruh aktivitas yang dilakukan siswa baik yang bertujuan 
untuk meningkatkan akademis dan non akademis sehingga perlu dikemas menjadi 
sesuatu hal yang kompleks, fleksibel dan memiliki tujuan yang jelas.  
Menurut latar belakang yang diuraikan oleh peneliti di atas, peneliti 
memiliki ketertarikan untuk mengadakan penelitian lebih mendalam untuk 
mengetahui bagaimana pembentukan nilai peduli lingkungan yang terdapat dalam 
kurikulum SD Alam Tahfidz Quran dengan mengambil judul “Analisis 






1.2 Rumusan Masalah Penelitian 
Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah diuraikan diatas, penulis 
mengedepankan prioritas penelitian sebagai berikut: Bagaimana pembentukan nilai 
peduli lingkungan dalam kurikulum Sekolah Alam? 
Rumusan masalah terhadap penelitian ini dijabarkan ke dalam pertanyaan 
penelitian diantaranya: 
1.2.1 Bagaimana kebijakan SD Alam Tahfidz Quran dalam pembentukan karakter 
nilai peduli lingkungan dalam kurikulum? 
1.2.2 Bagaimana pembentukan karakter nilai peduli lingkungan dalam kurikulum 
SD Alam Tahfidz Quran? 
1.2.3  Bagaimana evaluasi yang dapat dilakukan terhadap pembentukan karakter 
nilai peduli lingkungan dalam kurikulum SD Alam Tahfidz Quran? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan pembentukan 
karakter nilai peduli lingkungan dalam kurikulum SD Alam Tahfidz Quran, adapun 
yang akan dicapai oleh peneliti diantaranya: 
1.3.1 Mengetahui kebijakan SD Alam Tahfidz Quran dalam membentuk karakter 
nilai peduli lingkungan dalam kurikulum. 
1.3.2 Mengetahui pembentukan karakter nilai peduli lingkungan dalam 
kurikulum SD Alam Tahfidz Quran. 
1.3.3 Mengetahui evaluasi yang dapat dilakukan terhadap pembentukan karakter 
nilai peduli lingkungan dalam kurikulum SD Alam Tahfidz Quran. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian “Analisis Pembentukan Karakter Nilai 
Peduli Lingkungan dalam Kurikulum SD Alam Tahfidz Quran” dapat memberi 
sumbangan secara teoritis maupun prakti terhadap pengetahuan dan pengalaman 





1.4.1 Segi Teoritis 
1) Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam 
aspek teori keilmuan, bagi pengembangan kurikulum sekolah alam. Penelitian 
ini mampu memberikan konsepsi dalam proses kegiatan belajar.  
2) Penelitian ini dapat menjadi acuan  untuk penelitian selanjutnya.  
 
1.4.2 Segi Kebijakan 
Penelitian ini dapat memberi manfaat dalam proses penetapan kebijakan 
dalam pengembangan kurikulum.  
 
1.4.3 Segi Praktik 
1) Penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran dalam pelaksanaan 
atau evaluasi serta proses pengambilan keputusan secara akademis dalam 
bidang pendidikan, khususnya dalam kurikulum.  
2) Penelitian ini dapat memberi gambaran bagi pengambil keputusan keputusan 
bahwa kurikulum sekolah alam dapat meningkatkan nilai peduli lingkungan.  
3) Penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam mengelola kurikulum sekolah 
alam.  
 
1.5 Definisi Operasional 
1.5.1 Sekolah Alam 
Sekolah alam didefinisikan sebagai salah satu dimensi pendidikan alternatif 
dimana memanfaatkan alam sebagai media utama dalam pembelajaran peserta 
didik. Sekolah yang memiliki dasar tentang alam baik untuk tujuan pengembangan 
nilai atau pemanfaatan dan segala sesuatu yang berhubungan dengan alam 
(Maulana, 2016). Sekolah Alam yang menjadi subjek penelitian adalah SD Alam 
Tahfidz Quran di Kabupaten Majalengka sekolah ini menggunakan Alam sebagai 
tempat belajar siswa.  
1.5.2 Kurikulum Sekolah Alam 
Kurikulum sekolah alam memiliki pengembangan yang berbeda-beda 
sesuai kebutuhan. Hal tersebut dilandasi oleh visi, misi dan tujuan apa yang hendak 





1.5.2 Nilai Karakter Peduli Lingkungan 
Karakter peduli lingkungan memiliki tujuan untuk memunculkan sikap dan 
tindakan individu/kelompok/masyarakat yang menjadi bagian dari pencegahan 
kerusakan lingkungan alam dan sekitarnya serta melakukan perbaikan atau 
reboisasi terhadap dampak kerusakan alam yang telah terjadi (Kementerian 
Pendidikan Nasional, 2011b). Indikator nilai peduli lingkungan yang dilihat dari 
penelitian ini adalah pengenalan terhadap lingkungan hidup, dan sikap positif 
berupa pengetahuan tentang alam dan kepedulian untuk menjaga serta mencegah 
kerusakan yang dibentuk SD Alam Tahfidz Quran dalam kurikulum. 
 
1.6 Struktur Organisasi Skripsi 
1.6.1 BAB 1: PENDAHULUAN  
Bab pendahuluan meliputi bagian latar belakang penelitian, pengungkapan 
masalah penelitian, manfaat dan tujuan serta batasan yang digunakan oleh peneliti. 
1.6.2 BAB 2: KAJIAN PUSTAKA  
Kajian Pustaka memuat sumber kajian kepustakaan mengenai sekolah alam, 
kurikulum sekolah alam dan pendidikan karakter serta nilai peduli lingkungan.  
1.6.3 BAB 3: METODE PENELITIAN  
Bagian ini mengampu struktur bab ketiga yang meliputi prosedur peneliti 
dalam melakukan penelitian dan apa saja instrumen yang digunakan dalam 
melakukan penelitian ini. 
1.6.4 BAB 4: PEMBAHASAN 
Hasil analisis data penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi menjadi 
beberapa sub penelitian dengan tampilan sederhana dan menyeluruh. 
1.6.5 BAB 5: SIMPULAN 
Kesimpulan memuat keseluruhan gambaran penelitian yang sudah 
dilakukan secara singkat, padat dan jelas. 
